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Abstrak

Artikel ini mengkaji rekontekstualisasi semiotika Ferdinand de Saussure dalam memahami konsep
cahaya sebagai hidayah, dengan fokus analisis pada QS. An-Nur: 35. Simbol "cahaya" dalam ayat ini
dipahami sebagai metafora kompleks yang melambangkan petunjuk ilahi (hidayah), kehadiran spiritual,
dan pencerahan batin. Kajian ini menggunakan konsep tanda Saussure, yaitu penanda (signifier)
sebagai representasi fisik dan petanda (signifie) sebagai makna spiritual. Dalam konteks keberagamaan,
simbol cahaya merepresentasikan hubungan antara Allah dan manusia melalui petunjuk moral,
pembersihan jiwa, dan penyebaran iman. Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana simbol cahaya
direkontekstualisasi dalam budaya Islam melalui tradisi, seni, dan pendidikan, serta relevansinya dalam
kehidupan kontemporer, seperti psikologi Islami dan dialog antarbudaya. Artikel ini menawarkan
perspektif baru yang mendalam dalam memahami dimensi fisik dan spiritual cahaya sebagai tanda
kebijaksanaan ilahi.

Kata Kunci : Rekontekstualisasi, Tradisi Islam, Ferdinand de Saussure, Cahaya, Hidayah, Q.S. An-
Nur: 35.

Abstract

This article examines the recontextualization of Ferdinand de Saussure's semiotics in understanding
the concept of light as guidance, focusing on the analysis of QS. An-Nur: 35. The symbol of "light"
in this verse is understood as a complex metaphor symbolizing divine guidance (hidayah), spiritual
presence, and inner enlightenment. This study employs Saussure's concept of signs, with the signifier
as the physical representation and the signified as the spiritual meaning. In the religious context, the
symbol of light represents the relationship between Allah and humanity through moral guidance,
purification of the soul, and the dissemination of faith. The research also explores how the symbol of
light is recontextualized in Islamic culture through traditions, art, and education, as well as its relevance
in contemporary life, such as Islamic psychology and intercultural dialogue. This article offers a
profound new perspective on understanding the physical and spiritual dimensions of light as a sign of
divine wisdom.

Keywords: Recontextualization, Islamic Tradition, Ferdinand de Saussure, Light, Guidance, QS. An-

Nur: 35.
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Pendahuluan

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam memuat berbagai simbol dan metafora yang
mendalam. Simbol-simbol ini menggambarkan konsep tentang kehidupan dan ketuhanan secara
spiritual. Salah satu simbol yang menonjol adalah “Cahaya,” yang memiliki makna filosofis.
Cahaya dalam Al-Qur'an sering melambangkan pengetahuan, petunjuk (hidayah), dan kehadiran ilahi.
Salah satu ayat yang menggambarkan simbol ini adalah Q.. An-Nur ayat 35.

21

Ayat ini dikenal sebagai “Ayat Cahaya” karena metaforanya yang kompleks dan penuh makna.
Cahaya dalam ayat tersebut dipahami sebagai hidayah Allah yang menyentuh hati manusia.
Metafora ini membuka ruang eksplorasi baru dalam memahami petunjuk dan kehadiran ilahi.
Dengan memahami “Ayat Cahaya,” umat Islam dapat lebih mendalami konsep hidayah sebagai
pancaran ilahi. Simbol cahaya dalam Al-Qur'an menjadi representasi indah dari petunjuk dan
kebijaksanaan Allah.

Dalam kajian semiotika, Ferdinand de Saussure menawarkan pendekatan unik terhadap tanda
dan simbol. Konsep "signifier" (penanda) dan "signifie" (petanda) * menjadi inti analisisnya. Dia juga
membedakan antara "/angue" (sistem bahasa) dan "parole" (penggunaan bahasa). Pendekatan ini relevan
untuk memahami simbol cahaya dalam QS. An-Nur: 35.
Dalam konteks keberagamaan dan budaya umat Islam,’ simbol cahaya memiliki makna mendalam.
Cahaya tidak  hanya  dipahami  sebagai fenomena  fisik  yang  dapat  diamati.
Namun, ia juga ditafsitkan sebagai entitas spiritual yang membawa pencerahan batin.*
Dengan semiotika, cahaya dapat dilihat sebagai tanda yang menyampaikan pesan ilahi.
Interpretasi ini menghubungkan simbol cahaya dengan nilai-nilai religius dan budaya. Semiotika
Saussure membuka perspektif baru dalam memahami simbol cahaya sebagai entitas fisik sekaligus
spiritual.

Penelitian mengenai semiotika Ferdinand de Saussure telah banyak menyita perhatian para
pengkaji. Penelitian yang serupa juga mencakup tiga fokus utama. Pertama, [ariasi Makna Nur dalam
Al-Qur'an (Trichotomy Relations Charles Sanders Peirce)® Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
variasi makna nur dalam Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semiotika trikotomi Charles
Sanders Peirce, yang meliputi tiga aspek utama: representamen, objek, dan interpretan. Kedua, Analisis
Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film “Tak Sekadar Jalan™. Penelitian ini menilai dari film yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan bentuk audio visual. Ketiga, Materi Dakwah Tentang Wanita Dalam Islam
(Studi Tayangan “Berita Islami Masa Kini” Trans TV pada Bulan Mei-Juni 2014). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui makna pada materi dakwah tentang masalah hukum wanita dalam Islam pada

tayangan “Berita Islam Masa Kini”.” Kemudian, penelitian Rekontekstualisasi Semiotika Ferdinand de

! Roni, Muhammad. "Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur Ayat 35." A/-Kauniyah 2.1 (2021): 88-106.

2 Septiana, Rina, Leika Mv Kalangi, And Donna Retty Timboeleng. "Makna Denotasi, Konotasi Dan Mitos Dalam Film Who Am I Kein System
Ist Sicher (Suatu Analisis Semiotik)." Jurmal Elektronik Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi 1.2 (2019).

3 Nugroho, Muhammad Aji. "Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural; Sebuah Upaya Membangun Pemahaman Keberagamaan Inklusif
Pada Umat Muslim." Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islan 8.1 (2016): 31-60.

+ Kosasih, Ade. "Epistemosufi: Rahasia Ilmu Dalam Pandangan Sultanul-Auliya Al-Jailani: Epistemosufi: Rahasia Ilmu Dalam Pandangan
Sultanul-Auliya Al-Jailani." Kabuyutan 3.2 (2024): 129-135.

3 Fadhilah, Nur. "Variasi Makna Nar Dalam Al-Qur’an (Trichotomy Relations Chatles Sanders Peirce)." A/~Qol : Journal K jkasi Dan
Penyiaran Isiam 1.4 (2024): 248-261.

¢ Mubaraki, Muhammad Arfian. Awalisis Semiotika Pesan Dakwalh Dalam Film “Tak Sekadar Jalan”. Bs Thesis. Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakatta, 2019.

7 Dakwah Tentang Wanita Dalam Islam, Materi. "Materi Dakwah Tentang Wanita Dalam Islam (Studi Tayangan “Berita Islami Masa Kini”
Trans Tv Pada Bulan Mei-Juni Tahun 2014)."
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Sassure Dalam Memaknai Konsep Cabaya Sebagai Hidayah: Anlisis Q.8 An-Nur: 35 yang diusulkan penulis
dalam menawarkan perspektif baru. Penelitian ini menganalisis metafora cahaya dalam teks ayat untuk
penanda (Signifier) dan petanda (Signifie) pada Q.S An-Nur: 35. Fokusnya rekontekstualisasi cahaya
dalam perspektif keberagamaan, hubungan antara simbol cahaya dan pengalaman spritual umat Islam
dan integrasi simbol cahaya dalam budaya dan tradisi Islam.

Dengan melihat penelitian sebelumnya, kajian ini menjadi kajian yang masih jarang atau belum
ada yang meneliti. Jarangnya penelitian mengenai isu ini menjadi satu titik penting yang membedakan
penelitian ini dengan Rekontekstualisasi Semiotika Ferdinand de Sassure Dalam Memaknai Konsep
Cahaya Sebagai Hidayah: Anlisis Q.S An-Nur: 35. Berdasar pada fakta literatur di atas, tulisan ini secara
spesifik membahas pada dua pertanyaan diantaranya; Pertama bagaimana Q.S An-Nur: 35
direkontekstualisasi dalam perspektif semiotika? Kedna bagaimana semiotika Saussure membatu
memahami konsep cahaya sebagai hidayah? Dua pertanyaan ini akan menjadi titik tolak suluruh
pembahasan artikel ini.

Dalam mengkajinya, penulis menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure dengan
konsep dasar signifiant penanda dan signifie petanda sebagai analisis caya pada Q.S An-Nur: 35.% Istilah
semiotika modern diperkenalkan oleh dua tokoh yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles
Sanders Peirce (1839-1914). Dua tokoh inilah yang sangat berpegaruh dalam linguistik dan semiotik.
Kedua tokoh tersebut masing-masing mempunyai konsep seperti Saussure dengan konsep tanda dan
penanda dan Pierce mempunyai konsep sign, object dan interpretant.” Ferdinand De Saussure
dilahirkan di kota Jenewa pada tanggal 26 November pada tahun 1857. Ia dilahirkan dari keluarga yang
sangat terkenal di kotanya. Dengan keberhasilanya dalam bidang ilmu bahasa atau linguistik beliau
mendapat sebutan bapak linguistik. Saussure lahir sezaman dengan Email Durkheim. Sejak kecil ia
sudah mempunyai banyak karya berupa Essai dibidang bahasa. Dan pada tahun 1874 ia mulai memulai
belajar bahsa Sansekerta. Kiprahnya dibidang linguistik semakin terlihat ketika pada tahun 1880 ia
berhasil mempertahankan tesisnya tentang kasus genetatif mutlak dalam bidang bahasa Sansekerta.'
Saussure memang terkenal dengan sistem tanda dan penanda. Namun dalam sejarah ia tidak pernah
mencetak sebuah buku melainkan setiap ada kuliah atau kuliah umum catatan-catatan dari uraian
diskusinya dicatat oleh murid-muridnya lalu dijadikan sebuah outline.

Salah satu karya yang telah terbit adalah sebuah buku yang berjudul Course in General linguistics.
Kemudian karya tersebut menjadi sebuah karya yang sangat berpengaruh dibidang kebahasaan atau
Linguistik. Dan karya itulah yang dinamakan dengan istilah “strukturalisme”." Dalam kajian semiologi
misalnya, Saussure menegaskan bahwa sistem tanda memiliki tiga aspek, yaitu itu sendiri yaitu Pertama
(sing) atau aspek material baik berupa (tanda, suara, bentuk, gambar maupun gerak). Kedua aspek
penanda (singnifer). Dan yang ketiga aspek petanda (singnified).”” Sehingga hubungan antara tanda dan
penanda bersifat arbiter (bebas). Namun didalam sebuah tanda tentu memilki nilai-nilai tertentu (value)

8 Kridalaksana, Hatimurti. Mongin Ferdinand De Sanssure. Yayasan Obor Indonesia, 2005.

% Syafich Syafiech Dan Nurbaiti Nurbaiti, “Potret Karakteristik Kepemimpinan Perempnan” (Analisis Semiotika Surat Al-Naml: 23-44),” Jurnal At-
Tibyan: Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir 3, No. 1 (9 Agustus 2018): 54, Https://Doi.Org/10.32505/ Tibyan.V3i1.477.

10 Kaelan “ Filsafat Bahasa Semiotika Dan Herrmeneutika” ( Yogyakarta : Paradigma. 2009). Hlm.181

1 Ferdinand De Saussure “Cours De Linguistique General” Ttj. Rahayu S. Hidayat. (Yogyakarta. Gajah Mada Press.1996). Hlm.374.

2 Wildan Taufiq, “Ideologi Di Balik Simbolsimbol Sutga Dan Kenikmatan Dalam Ayat-Ayat Alqut'an,” Desember 2008, 156,
Http:/ /Publikasiilmiah.Ums.Ac.Id/Handle/11617/181.
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sedangkan menurut Saussure tanda-tanda tersebut direlasikan dengan sistem tanda-tanda yang lain
(sintagma) yang akan bisa menjadikan perbedaan (difference).”

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Simbol Cahaya dalam Teks: Tanda atau Sign

Rekontekstualisasi Q.S. An-Nur: 35 dalam perspektif semiotika melibatkan penafsiran simbol
cahaya sebagai tanda (sign) yang memiliki dimensi fisik dan spiritual. Berikut adalah langkah-langkah
bagaimana ayat ini direkontekstualisasi menggunakan pendekatan semiotika, khususnya konsep dari
Ferdinand de Saussure.

Peta Konsep: Analisis dan Pembahasan

Simbeol Hidayah

Metafora Cahaya

\\

Petanda (Signifié)

Q.5. An-Nur: 35
Lﬁmda (Signifiant) X

T~

Analisis dan Pembahasan
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Rekontekstualisasi Cahaya

Dalam Q.S. An-Nur: 35, Allah menggunakan metafora "Cahaya" sebagai simbol kompleks
untuk menggambarkan petun]uk ilahi (hidayah).
wus,swsué)n TR b liadl Flias e 5380 %58 (e S VT3 w3l 48 A1
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

13 Ferdinand De Saussure “Cours De Linguistique General” Ttj. Rahayu S. Hidayat. (Yogyakarta. Gajah Mada Press.1996). Hlm.7.
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Analisis Konteks Ayat

Secara semiotika, cahaya dapat difahami sebagai tanda (sigr) yang terdiri dari dua aspek utama:

Q.S. An-Nur: 35 dikenal sebagai “Ayat Cahaya”"* dan berbunyi:

"Allah adalah cabaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itn di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercabaya) seperti
mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari pobon yang diberkabi, (yaitn) pohon Zaitun yang tumbub tidak di
sebelah timur (sesuatn) dan tidak di sebelah barat (sesnatn), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerang,
walanpun tidak disentub api. Cabaya di atas cabaya (berlapis-lapis). Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa
yang Dia kehendafki, dan Allab membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatn.”.”

Dari ayat ini, simbol cahaya mencerminkan kedalaman makna yang tidak hanya terikat pada pengertian
literal, tetapi juga mengandung dimensi spiritual yang lebih mendalam.

Cahaya Sebagai Tanda (Sign)

Dalam semiotika Saussure, tanda terdiri atas dua elemen utama, yakni:'®

Penanda (Signifiant): Bentuk atau representasi fisik tanda. Dalam teks ini, cahaya direpresentasikan
sebagai fenomena yang menerangi, pelita, kaca, dan minyak pohon zaitun.

Petanda (Signifié): Makna yang ditunjukkan oleh penanda. Simbol cahaya dalam ayat ini membawa
makna metaforis yang luas, yaitu petunjuk (hidayah), kehadiran ilahi, dan pencerahan batin.

Struktur Simbol Cahaya dalam Ayat.

Ayat ini menggunakan pendekatan deskriptif yang kompleks untuk menggambarkan cahaya
melalui elemen-elemen berikut: Lubang yang tak tembus (misykat):'” Melambangkan kondisi hati
manusia yang menjadi wadah bagi cahaya Allah. Simbol ini mengindikasikan pentingnya penerimaan
manusia terhadap hidayah. Pelita besar (misbah)'™: Representasi dari sumber cahaya utama, yaitu Allah
sebagai pemberi petunjuk. Ini menggambarkan ketergantungan makhluk pada sumber ilahi untuk
menemukan kebenaran. Kaca (zujajah)"”: Melambangkan kejernihan dan kemurnian jiwa yang
menerima cahaya ilahi. Kaca yang memantulkan cahaya ini menggambarkan bagaimana manusia yang
beriman menjadi perantara hidayah bagi orang lain. Minyak pohon zaitun®: Simbol dari keberkahan
dan universalitas ajaran Islam. Minyak ini melambangkan kebenaran yang inheren, bahkan tanpa
pengaruh eksternal. Cahaya di atas cahaya®: Mengindikasikan lapisan petunjuk yang tidak terbatas. Ini
menunjukkan bahwa cahaya ilahi mencakup semua aspek kehidupan, baik fisik maupun spiritual.

14 Sani, Azwar, And Joni Harnedi. "Analisis Triadik Chatles Sanders Peitce Dan Implementasinya Dalam Pemikiran Ibnu Arabi: Telaah Makna
Qs An-Nut: 35." Semiotika: Jurnal Ilpm Sastra Dan Linguistik 25.2 (2024): 261-276.

15> Ahmad Muzaki, Bagus. Aesthetic Meaning Of Os: An-Nur, 24: 35 (Thematic Analysis Of Ibn Kathir's Interpretation In His Tafsir Al-Qur'an Al'adbim).
Diss. Universitas Darul Ulum, 2024.

16 Wildan Taufiq, “Ideologi Di Balik Simbolsimbol Surga Dan Kenikmatan Dalam Ayat-Ayat Alqut'an,” Desember 2008, 156,
Http:/ /Publikasiilmiah.Ums.Ac.Id/Handle/11617/181.

17 Amin, Khairul. "Teosofi Al-Suhrawardi Al-Maqtul Dan Mahzab Iluminasionisme Dalam Filsafat Islam." Jurnal Kawakib 2.2 (2021): 100-109.

'8 Milenius, Ferrial Afra Maghtiza. Pemaknaan Israf Dalam Makan Perspeketif Al-Qur'an (Studi Tafsir Ayat Israf Dalam Tafsir Al-Misbah). Bs Thesis.
Fu.

19 Salahuddin, Salahuddin. "Tafsir Ayat Cahaya Dalam Misykat Al-Anwar Dan Orientasi Pendidikan Potensi Diri." Lentera Pendidikan: Jurnal I
Tarbiyalh Dan Kegurnan 12.1 (2009): 1-12.

20 Roni, Muhammad. "Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur Ayat 35." A/-Kauniyah 2.1 (2021): 88-1006.

2! Roni, Muhammad. "Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur Ayat 35." A/-Kauniyah 2.1 (2021): 88-106.
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Simbol Cahaya dalam Tradisi Islam®™

Simbol cahaya yang kaya dalam ayat ini sering diinterpretasikan secara beragam dalam tradisi
Islam. Dalam tafsir,” cahaya Allah dipahami sebagai puncak kehadiran ilahi yang menyinari hati orang-
orang betiman, membimbing mereka menuju kebijaksanaan dan kebenaran. Dalam tasawuf,** cahaya
menjadi metafora perjalanan spiritual manusia menuju penyatuan dengan Allah (ma'rifah). Dalam
Kebudayaan Islam,” cahaya sering digunakan dalam seni, arsitektur, dan literatur untuk
melambangkan keindahan dan kedekatan dengan Yang Ilahi.

Hubungan Simbol Cahaya dengan Realitas Manusia®

Simbol cahaya dalam Q.S. An-Nur: 35 tidak hanya membicarakan aspek teologis tetapi juga
menghubungkannya dengan realitas kehidupan manusia. Sebagai penerang kehidupan, cahaya
menunjukkan petunjuk moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.”” Sebagai pemurni jiwa, dalam
Islam, cahaya diidentifikasi sebagai kekuatan yang membersihkan hati dari kegelapan dosa dan
kebodohan.”® Sebagai representasi Iman, orang yang memiliki iman diibaratkan seperti kaca yang
memantulkan cahaya, menyebarkan kebaikan dan kebijaksanaan kepada lingkungan sekitarnya.”
Dengan memahami simbol cahaya dari berbagai perspektif ini, kita dapat mengapresiasi bagaimana
Q.S. An-Nur: 35 mengintegrasikan makna fisik, spiritual, dan sosial menjadi satu kesatuan tanda yang
mencerminkan kebijaksanaan ilahi.

Rekontekstualisasi dalam Budaya dan Kehidupan Umat Islam
Pemaknaan Simbol Cahaya dalam Kehidupan Spritual®
e Sebagai Petunjuk Moral:
Cahaya dipahami sebagai hidayah yang menerangi hati manusia agar bisa membedakan antara
yang benar dan salah.
e Sebagai Inspirasi Ibadah:
Dalam praktik ibadah, seperti shalat, umat Islam merasakan cahaya ilahi yang membimbing
mereka untuk tetap berada di jalan lurus.
Integrasi dalam Kehidupan Sosial dan Budaya®
e Dalam Tradisi Budaya:
Simbol cahaya sering muncul dalam perayaan keagamaan, seperti penggunaan lentera pada
bulan Ramadan.

22 Rozi, Syaikhu, Et Al. "Melacak Jejak Spiritualitas Manusia Dalam Tradisi Islam Dan Barat." Tarbiya Islamia: Jurnal Pendidikan Dan Keislaman 7.2
(2018): 149.

23 Shihab, M. Quraish. Secercah Cahaya llabi: Hidup Bersama Al-Quran. Mizan Pustaka, 2007.

24 Alviansyah, Muhamad Zikti. Interpretasi Esoteris Rugbiban Al-Bagly Al Syirazy Terbadap Frasa “Turnnnya Air Dari Langit” Dalam ‘Ara’is Al-Bayan
Fr Haga'ig Al-Qur'an. Bs Thesis. Fu.

25 \Wm, Abdul Hadi. Hermenentika, Estetika, Dan Religinsitas: Esai-Esai Sastra Sufistik Dan Seni Rupa. Sadra Press, 2016.

2 Soleh, A. Khudori. "Filsafat Isyraqi Suhrawardi." Esensia: Jurnal Imu-1lmn Ushuluddin 12.1 (2011): 1-19.

27 Mangoting, Chlaudea, Et Al. "Peran Pemuda Sebagai Agen Of Change Dalam Gereja Berdasarkan Matius 5: 13-16." Humanitis: Jurnal
Homaniora, Sosial Dan Bisnis 2.2 (2024): 266-276.

28 Bayu Annisa, Nutfaizah. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Tasawnf Dalam Buku Nalar Tasawnf Karya Istania Widayati Hidayati Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Akblak. Diss. Uin Prof. Kh Saifuddin Zuhti Purwokerto, 2022.

2 Ma’ruf, Muhammad Yustil Anang. Aspek Eco-Spirituality Arsitektnr Magjid Al-Irsyad Bandung: Kajian Analitis Dan Interpretatif. Bs Thesis. Fu.

30 Hasbi, M. Ridwan, And Akmal Abdul Munir. "Rekontekstualisasi Al Haq Dalam Interaksi Sosial Persfektif Hadis: Subtansi Al-Hag, Interaksi
Sosial, Rekontekstualisasi." E/-Mizzi: Jurnal Imn Hadss 2.2 (2023): 18-35.

31 Muthahari, Ali, And Aden Wijdan Syarif Zaidan. "Rekontekstualisasi Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Mendorong Pendidikan Islam
Moderat Dan Berwawasan Glokal: Studi Kasus Di Aqobah International School." (2024).
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e Dalam Pendidikan Islam:
Cahaya dimaknai sebagai ilmu pengetahuan yang membebaskan manusia dari kegelapan
kebodohan. Institusi pendidikan Islam sering menggambarkan cahaya sebagai simbol misi
mereka untuk mencerdaskan umat.

Relevansi Kontemporer™

e Dalam Psikologi Islami:
Cahaya digunakan sebagai metafora untuk menjelaskan kesehatan mental dan spiritual yang
terpancar dari iman yang kuat.

e Dalam Diskusi Antarbudaya:
Simbol cahaya dalam Islam dapat dijadikan jembatan untuk dialog dengan tradisi lain yang
juga melihat cahaya sebagai simbol pencerahan.

Kesimpulan

QS. An-Nur: 35 direkontekstualisasi sebagai teks yang menyampaikan pesan ilahi melalui simbol
cahaya. Simbol ini mengandung makna mendalam yang melibatkan dimensi fisik dan spiritual. Dengan
menggunakan pendekatan semiotika Saussure, cahaya dipahami sebagai tanda (sign) yang terdiri atas
penanda (signifier) berupa elemen-elemen fisik seperti pelita, kaca, dan minyak zaitun, serta petanda
(signified) berupa makna spiritual seperti hidayah, kehadiran ilahi, dan pencerahan jiwa. Simbol cahaya
menggambarkan hubungan antara Allah dan manusia, yang terwujud dalam bentuk moral guidance,
purifikasi jiwa, dan keberlanjutan iman.

Semiotika Saussure, dengan konsep tanda yang mencakup penanda dan petanda, memungkinkan
analisis mendalam terhadap simbol cahaya dalam QS. An-Nur: 35. Pendekatan ini membantu
menjelaskan bagaimana ayat tersebut mencerminkan keharmonisan antara elemen fisik dan spiritual
dalam menggambarkan hidayah sebagai pancaran kebijaksanaan ilahi. Analisis ini juga menunjukkan
bahwa hubungan antara penanda dan petanda bersifat arbiter, yang memberikan ruang untuk berbagai
interpretasi simbol cahaya dalam tradisi, seni, dan kehidupan umat Islam.

Penelitian ini menegaskan bahwa simbol cahaya dalam QS. An-Nur: 35 tidak hanya bermakna sebagai
entitas fisik, tetapi juga sebagai representasi dari nilai-nilai spiritual dan religius. Simbol tersebut telah
direkontekstualisasi dalam budaya Islam melalui seni, pendidikan, dan tradisi, serta relevan dalam
kehidupan modern, seperti psikologi Islami dan dialog lintas budaya. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan perspektif baru yang memperkaya pemahaman tentang konsep cahaya sebagai tanda
kebijaksanaan ilahi.
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